
 
 

BAB V 

PENUTUP 

Pada tahap akhir dari skripsi ini, penulis mengambil sebuah kesimpulan 

yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan 

skripsi ini. Penulis juga memberikan saran - saran yang dirasa relevan dan perlu, 

dengan harapan dapat menjadikan sebuah kontribusi pikiran yang berharga bagi 

dunia pendidikan.  

A. Kesimpulan  

Dalam kesimpulan ini peneliti akan menuliskan secara singkat jawaban 

dari fokus penelitian pada penelitian ini, adapun kesimpulannya adalah:  

1. Dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim sebetulnya Al Zarnuji tidak secara intens 

membahas tentang internalisasi karakter pada siswa, namun pembahasan 

dalam kitab tersebut lebih ditujukan pada metode siswa dalam menuntut 

ilmu. Diantara metode tersebut ada beberapa karakter yang hendaknya 

dimiliki siswa dalam menuntut ilmu, antara lain:  

a) Musyawarah  

b) Sabar dan tabah dalam belajar  

c) Wara’ 

d) Hormat dan Khidmad  

e) Sungguh – sungguh  

f) Cita cita luhur  

g) Santun terhadap diri sendiri  

h) Usaha sekuat tenaga  



 
 

2. Bentuk pendidikan karakter yang dipaparkan dalam kitab ini cukup 

memberi inspirasi bagi pendidik dalam  mendidik siswanya. Namun, 

pendidikan ini lebih terarah pada nilai-nilai spiritual  yang semestinya dan 

seharusnya menjadi dasar penanaman karakter bagi siswa. pendidikan 

karakter tersebut antara lain :  

a) Mudzakarah  

b) Pemberian Nasehat  

c) Strategi pembentukan mental jiwa secara religius, diantaranya:  

1) Niat  

2) Istifadah 

3. Aplikasi belajar mengajar dalam Kitab Ta'lim al Muta'allim, karya Imam Az 

Zarnuji, apabila dilihat dari isi dan materi yang dibahas didalamnya, pada 

hakekatnya masih relevan dengan dunia pendidikan sekarang ini. 

Hal ini dapat dilihat bahwa komponen – komponen pendidikan dan 

pengajaran yang banyak dikemukakan oleh para pakar pendidikan pada 

abad ini sebenarnya sudah tercakup dalam kitab tersebut, meskipun harus 

diakui bahwa dari pola urutan pembahasannya masih kurang sistematis. 

Sebagai seorang guru tidak hanya dituntut memenuhi peraturan itu dan ini, 

namun juga dituntut memiliki kasih sayang. Karena bagaimanapun 

pendidikan adalah hubungan timbal balik sesama manusia, maka bagi guru 

harus memiliki kasih sayang kepada anak didiknya. Memang dasar 

pendidikan adalah kasih sayang yang tulus. Kemudian keluar gagasan 

humanistic education yang menganggap bahwa guru dan anak didik adalah 



 
 

sejajar dan sebagai relasi. Menurut para pakar pendidikan, sedikitnya ada 

lima komponen yang harus di daplikasikan dalam dunia pendidikan saat ini, 

satu dengan lainnya mempunyai hubungan timbal balik dan tidak boleh 

dipisah – pisah. Lima komponen itu adalah : 

a) Tujuan pendidikan  

b) Anak didik  

c) Pendidik  

d) Alat - alat media pembelajaran 

e) Lingkungan. 

B. Saran  

1. Bagi Pendidik  

Dari kajian tentang pemikiran Burhanuddin Al Zarnuji tentang 

internalisasi karekter supaya menjadi wacana baru bagi peningkatan kualitas 

pendidikan Islam di Indonesia, hal ini dapat diwujudkan dengan 

mensyaratkan pembelajaran pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada 

dogma yang sekedar berorientasi pada pengetahuan dan kepandaian dengan 

menggunakan sistem hafalan dan ranah kognitif yang dijadikan acuan serta 

prioritas, akan tetapi bagaimana proses pembelajaran pendidikan Islam ini 

dapat dikembangkan pada nalar pengetahuan yang dilengkapi dengan nalar 

moral yang beretika sehingga pada akhirnya mampu menciptakan siswa 

yang memiliki multiple intelegen. 

Di samping itu bagi para pendidik supaya tidak sekedar mentransfer 

knowledge (pengetahuan), tapi juga transfer value (nilai), serta uswah 



 
 

hasanah (teladan) bagi siswanya, jika hal ini dapat dilaksanakan maka hal 

ini bisa membantu terwujudnya tujuan pendidikan yang sejak lama hanya 

tertulis di undang-undang dan buku-buku pendidikan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan  

Lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai fasilitas dimana 

terdapat interaksi antara pendidik dan siswa dalam proses pembelajaran, 

maka dalam hal ini lembaga pendidikan dituntut untuk bersikap terbuka 

terhadap lingkungan disekitarnya, baik dari perkembangan zaman maupun 

dari tuntutan masyarakat, karena tidak dapat dipungkuri bahwa adanya 

lembaga pendidikan sesungguhnya berfungsi sebagai lembaga investasi 

manusiawi yang memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kemajuan 

masyarakat. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan harus bekerjasama dengan 

masyarakat, dengan harapan mampu mengakomudir berbagai kebutuhan 

masyarakat serta tanggapan terhadap perkembangan zaman. 

3. Bagi Masyarakat  

Masyarakat supaya dapat berfungsi sebagai patner atau mitra yang 

sama-sama peduli terhadap keberlangsungan pendidikan, karena hubungan 

masyarakat dengan sekolah pada hakikatnya merupakan suatu sarana yang 

sangat berperan dalam membina dan menumbuh kembangkan pertumbuhan 

pribadi siswa di lembaga pendidikan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bahwa hasil dari analisis tentang kajian internalisasi karakter  dalam 

perspektif Burhanuddin Al Zarnuji yang peneliti ambil dari karya 



 
 

monumentalnya berjudul Ta‟lim al-Muta‟allim ini belum sepenuhnya bisa 

dikatakan final dan sempurna, sebab tidak menutup kemungkinan masih 

banyak kekurangan di dalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu, 

sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang 

dimiliki, oleh karena itu terhadap peneliti baru supaya dapat mengkaji ulang 

dari hasil penelitian ini secara lebih komprehensif dan kritis. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta Alam, akhirnya 

penulisan skripsi ini telah sampai pada akhirnya dengan segala keterbatasan 

yang ada pada penulis (baik literatur, wawasan, bahasa, analisis, dan lain 

sebagainya). Untuk itu, tidak ada usaha yang lebih berharga kecuali melakukan 

kritik konstruktif terhadap setiap elemen untuk membangun skripsi ini, demi 

perbaikan dan kebaikan semua pihak. Namun penulis tetap berharap, dengan 

segala kekurangan dan kesalahan yang ada, skripsi ini tetap menjadi bagian 

dari usaha yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan Islam pada 

khususnya, dan pengayaan khazanah Islam pada umumnya, atau paling tidak 

dapat memenuhi standar minimal dari kriteria kegunaan yang telah ditetapkan 

sejak penelitian ini berupa rancangan. 


